ABSTRAK

Tindak pidana psikotropika merupakan hal atau kejahatan yang tidak asing
lagi terdengar di telinga masyarakat. Narkotika, psikotropika dan zat adiktif
(NAPZA) merupakan kependekan dari narkotika, psikotropika dan bahan
berbahaya lainya. Banyaknya perkara psikotropika yang telah diperiksa, diadili, di
pengadilan sejak berlakukanya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tersebut,
salah satunya adalah perkara Nomor :1147/Pid.B/2009/PN.Jkt.Ut. Dimana dalam
kasus tersebut beberapa orang penegak hukum telah melakukan penyelewengan
secara bersekongkol atau bersepakat untuk melakukan, melaksanakan, membantu,
menyuruh turut melakukan, menganjurkan atau mengorganisasikan sebagai
pemufakatan jahat untuk memproduksi atau mengedarkan Psikotropika dalam
bentuk obat yang tidak terdaftar pada departemen yang bertanggung jawab dalam
bidang kesehatan.

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana proses pembuktian
pasal 71 ayat (1) Jo pasal 60 ayat (4) Jo pasal 62 Undang-Undang Nomor 5 tahun
1997 Tentang Psikotropika dalam perkara nomor: 1147/Pid.B/2009/PN.Jkt.Ut.
dan Bagaimanakah pertimbangan hukum Majelis hakim dalam memutus perkara
Nomor: 1147/Pid.B/2009/PN.Jkt.Ut.

Metode penelitian ini adalah jenis penelitian hukum normatif, yaitu
penelitian yang hendak mengkaji tentang norma hukum dalam perkara pidana
yaitu perkara Nomor: 1147/Pid.B/2009/PN.Jkt.Ut. sedangkan sifat penelitian
deskriptif yaitu untuk menggambarkan secara terang dan terperinci tentang
masalah pokok penelitian.

Pembuktian pasal 71 ayat (1) Jo pasal 60 ayat (4) Jo pasal 62 Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika dalam perkara Nomor:
1147/Pid.B/2009/PN.Jkt.Ut. adalah berdasarkan keterangan saksi dan keterangan
Terdakwa yang membuktikan terdakwa terbukti melanggar pasal 71 ayat (1) Jo
pasal 60 ayat (4) Jo pasal 62 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1997 Tentang
Psikotropika dalam perkara nomor: 1147/Pid.B/2009/PN.Jkt.Ut.  dan
pertimbangan  hakim  dalam  memutus  perkara  pidana  Nomor:
1147/Pid.B/2009/PN.Jkt.Ut. adalah Dengan dijatuhkanya 1. terdakwa Jenanto
selama : 1 (satu) tahun, 2. terdakwa Irfan selama : 1 (satu) tahun 6 (enam) bulan,
3. terdakwa Esther Tanak,SH selama : 1 (satu) tahun, dan Menghukum para
terdakwa untuk membayar denda masing-masing sebesar RP.5.000.000,- (lima
juta rupiah), apabila denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan
masing-masing selama 3 (tiga) bulan. Karena kesalahan Terdakwa melakukan
tindak pidana “bersepakat dan tanpa hak menyimpan, membawa dan
menyerahkan psikotropika selain yang ditetapkan dalam pasal 14 ayat (1 sampai
dengan ayat 4) Undang-undang RI No.5 Tahun 1997 tentang psikotropika.
Sedangkan terdakwa Dara Veranita,SH,MH., tidak terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana sebagai mana surat dakwaan Jaksa
Penuntut Umum.



